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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

       Era globalisasi pada masa sekarang ini tidak hanya menuntut pada perkembangan dalam aspek sosial, ekonomi dan budaya saja, melainkan juga terhadap perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Oleh karena itu masyarakat pada umumnya senantiasa dengan mudah untuk memperoleh informasi dari manapun dan kapanpun sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh tiap-tiap individu dari masyarakat tersebut.

       Karena pada hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial selalu saling tergantung satu sama lain dalam kehidupannya, artinya bahwa sudah ditakdirkan setiap manusia mempunyai kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangannya sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa. Maka untuk kelangsungan hidupnya, manusia dengan berbagai cara selalu mengadakan hubungan-hubungan dan hidup berkelompok , hal ini dilakukan mengingat banyaknya kepentingan dan kebutuhan manusia itu sendiri, biasanya mereka membentuk kelompok sosial dalam kehidupan bersama yang dikenal dengan istilah “Masyarakat”. Shadily  mengemukakan :

“Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain.” (Shadily, 1961:35).

Sedangkan masyarakat dalam Society menurut Polak, adalah: “Wadah seluruh antar hubungan sosial dengan seluruh jaringannya dalam arti umum, tanpa menentukan sesuatu batas tertentu. (Abdurrachman, 1986:28)”

       Dengan demikian dijaman seperti sekarang ini sulit bagi setiap manusia untuk hidup menyendiri, karena kebutuhan utama kita sebagai manusia adalah kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain, dengan melalui komunikasi dengan orang lain, kita dapat memperoleh dan memberi informasi yang dibutuhkan, serta dengan memupuk hubungan yang hangat dengan orang-orang di sekitar kita. Maka setiap orang dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan baik, komunikasi merupakan alat penting dalam sebuah kegiatan baik dalam sebuah perusahaan maupun dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat.

       Bernard Barelson mengemukakan pendapat Carl I. Hovland, yang diterjemahkan oleh Oemi Abdurrachman, yaitu ; 
“komunikasi itu merupakan proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya berbentuk lambang atau bahasa) untuk merubah tingkah laku individu-individu yang lain (komunikan). (Abdurrachman, 2001:30)”.

       Berdasarkan definisi diatas, maka pesan yang hendak disampaikan oleh komunikator harus dapat dimengerti oleh komunikan agar pesan yang disampaikan dengan mudah dimengerti, sehingga komunikator akan mengetahui tanggapan dari komunikan terhadap pesan yang  disampaikannya.
       PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung adalah salah satu perusahaan potensial negara yang juga merupakan perusahaan besar yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan kelistrikan, oleh sebab itu komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam melaksanakan tugasnya dalam melayani pelanggan (masyarakat).

       Listrik merupakan kebutuhan setiap orang yang tidak mungkin dikesampingkan, maka dari itu PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung berupaya memberikan kepuasan kepada publiknya dengan memberikan pelayanan informasi yang benar dan bijak mengenai kelistrikan.

       Berbagai keluhan mengenai layanan PT. PLN masih banyak dilontarkan pelanggan, hal tersebut mengindikasikan bahwa pelayanan mengenai listrik dari PT. PLN masih belum memuaskan pelanggannya, yang menjadikan pelanggan (masyarakat) banyak melakukan penerangan jalan umum (PJU) liar yang sangat merugikan pihak PT. PLN. Untuk itu diperlukan suatu usaha-usaha guna memuaskan para pelanggannya, dengan cara adanya suatu komunikasi yang baik antara pihak PT. PLN dengan pelanggannya , sehingga terjalin suatu hubungan yang baik antara kedua belah pihak.

       Maka disinilah seorang Humas tidak hanya memiliki peran sebagai “corong atau juru bicara” perusahaan saja, melainkan sebagai “jembatan” antara pihak PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung dengan pelanggan. Cara yang ditempuh ialah melalui sosialisasi serta mempublikasikan kebijakan-kebijakan dari program perusahaan kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengerti dan memahami apa yang telah maupun sedang dikerjakan dan direncanakan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung.
Public Relations menurut Seidel merupakan “proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan.” (Abdurrachman, 2000:25)

       Tujuan dari Public Relations adalah membina, menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, Public Relations melakukan usaha-usaha untuk memberikan atau menanamkan citra positif sehingga akan menimbulkan opini publik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.

       Untuk menciptakan hubungan baik perusahaan dengan publiknya, PR mempunyai fungsi, yaitu :

1. Menyampaikan kebijakan manajemen

2. Menyampaikan opini publik kepada manajemen

(Yulianita, 2000:50)

       Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa fungsi Humas menyampaikan kebijakan manajemen begitupun dengan Humas PT. PLN menyampaikan kebijakan melalui kegiatan Bina Lingkungan dengan memberikan bantuan material untuk perbaikan sarana atau fasilitas yang diperlukan masyarakat, serta memberikan informasi yang dibutuhkan. Penyampaian informasi dilakukan oleh bagian Humas kepada publik mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan penyampaian informasi kepada pihak manajemen mengenai opini publik yang berupa kebutuhan-kebutuhan dan keluhan-keluhan dari publiknya.

       Humas PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung mempunyai dua hubungan kegiatan yaitu ke dalam (internal) dan ke luar (eksternal), namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti hubungan bagian Humas       PT. PLN (Persero) APJ Bandung dengan publik eksternal.

       Effendy mengatakan :

“Hubungan Eksternal adalah hubungan masyarakat yang diselenggarakan oleh suatu organisasi , seperti penduduk di lingkungan sekitar, instansi pemerintah, pers, pelanggan, konsumen dan lain-lain yang ada kaitannya dengan organisasi tersebut, dengan kegiatan organisasi dua arah secara timbal balik dalam rangka membina kerjasama yang akrab demi kepentingan dan keuntungan yang dilandasi oleh saling pengertian dan saling membagi.” 

(Effendy, 1989:283)

       Hubungan Eksternal Humas dalam penelitian ini lebih dikhususkan pada kegiatan Bina lingkungan kepada warga Saluyu Selatan  RW 14, karena daerah tersebut merupakan daerah yang mendapatkan bantuan dari PLN yang sebelumnya telah melewati seleksi untuk dipilih menjadi daerah yang mendapatkan bantuan dari PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, setelah terpilih maka pihak PT. PLN mensurvei daerah tersebut untuk memastikan daerah saluyu selatan memang benar-benar memerlukan bantuan dari PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, dan kemudian bantuan tersebut disambut oleh masyarakat Saluyu Selatan.
       Penilaian masyarakat terhadap suatu perusahaan atau suatu kegiatan tentu saja tidak muncul begitu saja, hal ini membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama, begitu juga dengan program Community Development melalui Kegiatan Bina Lingkungan ini. Suatu perusahaan berdiri dan berkembang tidak akan pernah lepas dari suatu lingkungan atau  Community yang berada disekitarnya. Istilah Community dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat.

“Istilah yang menunjuk pada warga-warga sebuah desa, sebuah kota, suku dan suku bangsa. Apalagi anggota-anggota suatu kelompok baik itu besar maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama.” (Soekanto, 1990:162)

Apabila suatu anggota kelompok, baik itu kelompok besar ataupun kelompok kecil, hidup bersama dalam suatu wilayah / daerah sehingga merasakan saling ketergantungan satu sama lain dan dapat memenuhi kebutuhan hidup yang utama, maka kelopmpok tadi disebut masyarakat setempat.

       Dengan adanya program Community Development yang dilakukan PT. PLN (Persero) APJ Bandung melalui kegiatan Bina Lingkungan, maka masyarakat setempat dalam hal ini wilayah Saluyu Selatan  RW 14, meminta bantuan kepada pihak PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung agar dapat  membantu keperluan (sarana umum) warga. Kegiatan Bina Lingkungan adalah bagian kegiatan kehumasan yang diwujudkan dengan memberikan bantuan sosial kepada masyarakat berupa bantuan rehabilitasi/ pembangunan tempat ibadah dan penyediaan sarana ibadah, perbaikan jalan warga  serta bantuan beasiswa pendidikan untuk siswa  yang berprestasi dan memiliki keterbatasan ekonomi (Humas PT. PLN 2006).

       Bina Lingkungan ini diprioritaskan untuk masyarakat yang membutuhkan, seperti bantuan beasiswa namun dalam penelitian ini dikhususkan dalam perbaikan sarana atau fasilitas warga. Salah satu daerah yang mendapatkan bantuan adalah wilayah Saluyu Selatan  RW 14.

       Dengan adanya program tersebut, PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung ingin menunjukkan adanya rasa kepedulian pada masyarakat untuk menjalin komunikasi yang efektif, program tersebut untuk menanamkan kebanggaan pada karyawan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, membangun kepercayaan publik yang nantinya dengan adanya kegiatan  tersebut maka akan membentuk citra positif perusahaan. 

       Penilaian dari masyarakat terhadap suatu program akan mempengaruhi citra dari program tersebut yang nantinya akan memberikan citra untuk perusahaan, apabila sudah berbicara mengenai citra suatu kegiatan tentu saja tidak akan terlepas dari peran kegiatan tersebut dalam hal ini kegiatan Bina Lingkungan dimata masyarakat. Begitu juga jika peneliti membicarakan citra dari program Community Development PT. PLN (Persero) APJ Bandung yang juga tidak terlepas dari kegiatan Bina Lingkungan kepada masyarakat selama ini. Cara kerja yang baik dan bermanfaat tentunya akan menghasilkan sebuah citra yang baik pula dimata masyarakat pada perusahaan melalui sebuah program.

       Citra menurut Katz dalam Ardianto dan Soemirat, adalah :

“Cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite / suatu aktivitas, setiap perusahaan memiliki citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan dari pelanggan perusahan, pelanggan potensial, banker, staff perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang dan gerakan pelanggan di sektor pedagang yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan.” 
(Soemirat dan Ardianto, 2002:113)

       Dari definisi diatas sudah tentu citra perusahaan akan terbentuk jika orang yang memandangnya memiliki kepercayaan terhadap suatu perusahaan, maka dalam hal ini pihak PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung berusaha memberikan kepercayaan pada masyarakat dengan cara merealisasikan program-program yang telah direncanakan guna mencapai tujuan akhir membentuk citra positif masyarakat pada perusahaan.

       Bertolak dari uraian diatas, peneliti mencoba untuk meneliti apakah Hubungan Program Community Development  melalui kegiatan bina lingkungan yang telah dilakukan dapat membentuk citra positif  bagi perusahaan. Peneliti melakukan penelitian di wilayah Saluyu Selatan RW 14 Desa Sayati Kecamatan Margahayu. Karena wilayah tersebut memerlukan bantuan untuk memperbaiki sarana yang telah rusak.

       Sehingga pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan rumusan masalah yang akan diteliti “Sejauhmana Hubungan antara Program Community Development Dengan Citra    PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan  Bandung di masyarakat Saluyu Selatan?”
1.2 Identifikasi Masalah

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :

1.  Apakah terdapat hubungan antara Bentuk Kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung dengan upaya membentuk citra  perusahaan ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Frekuensi Kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung dengan upaya membentuk citra  perusahaan ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara Kredibilitas penyusun Program Community Development dengan Citra Perusahaan ?
4. Apakah terdapat hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan dengan Kesan masyarakat Saluyu Selatan?
5.  Apakah terdapat hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan  dengan Perasaan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

6. Apakah terdapat hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan  dengan Gambaran masyarakat Saluyu Selatan RW 14  ?

7. Seberapa besar hubungan antara Program Community Development dengan citra PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung di masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?
1.3 Tujuan

       Bertolak dari identifikasi masalah maka tujuan penelitian adalah :

1.  Untuk mengetahui hubungan antara Bentuk Kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung dengan upaya membentuk citra perusahaan ? 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Frekuensi Kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung dengan upaya membentuk citra  pada perusahaan ? 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Kredibilitas penyusun Program Community Development dengan Citra  Perusahaan ?

4. Untuk mengetahui hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan dengan Kesan masyarakat Saluyu Selatan RW 14  ?

5. Untuk mengetahui hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan dengan Perasaan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

6. Untuk mengetahui hubungan antara Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan  dengan Gambaran masyarakat Saluyu Selatan RW 14  ?

7. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Program Community Development dengan citra PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung di masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis


    Penelitian ini diharapkan oleh peneliti, dapat memperkaya khasanah peneliti dan menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam Ilmu Komunikasi khususnya Ilmu Public Relations, serta dapat dijadikan rujukan oleh para peneliti dalam melakukan penelitiannya mengenai permasalahan sejenis, khususnya dalam menjalin hubungan baik dengan pihak Public External Perusahaan melalui suatu Program Perusahaan.
1.4.2 Kegunaan Praktis


   Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan, evaluasi, dan bahan pertimbangan bagi kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan terutama dalam upaya membentuk citra Perusahaan dari masyarakat, dan juga dapat memberikan sumbangan saran yang berarti bagi perusahaan dalam melakukan program-program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan.
1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis 


Citra menurut Bill Canton yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto (2002:111) adalah :

“Image: The impression, the feeling, the conception which the public has the company; a conciussly creadted impression of an object, person or organization”

(Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi) (Soemirat dan Ardianto, 2002:111-112)

       Definisi diatas menjelaskan bahwa citra sengaja diciptakan agar bernilai positif. Demikian pula halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, bahwa suatu program sengaja dilakukan oleh perusahaan guna mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dengan publiknya yang bertujuan akhir untuk membentuk citra positif.

       Berdasarkan definisi Canton, dapat diperoleh tiga kata utama yang diasumsikan sebagai pembentuk citra, yaitu : Kesan, Perasaan, Gambaran.

Uraian dari ketiga kata tersebut adalah :

1. Kesan adalah Perasaan individu yang timbul oleh pengalaman mengenai sesuatu hal atau seseorang.
2. Perasaan adalah Sesuatu yang diperoleh hati berdasarkan keindahan atau fakta.
3. Gambaran adalah bayangan mengenai sesuatu atau seseorang yang ditimbulkan oleh sesuatu proses penalaran.
       Kerangka acuan dari citra diambil dari sebuah model yaitu Model Pembentukan Citra dari John.S. Nimpoeno, yang mengasumsikan citra sebagai proses yang tergambar melalui persepsi, kognisi, motivasi dan sikap, seperti yang dikemukakan oleh Jalaludin Rakhmat bahwa :

“… proses psikodinamis yang berlangsung pada individu konsumen berkisar antara komponen persepsi, kognisi, motivasi dan sikap konsumen terhadap produk. Keempat komponen itu sendiri diartikan sebagai mental representatio (citra) dari stimulus”.
(Soemirat dan Ardianto, 2002:115).
       Adapun Model Pembentukan Citra yang dijelaskan oleh John.S.Nimpoeno, adalah sebagai berikut :
Gambar 1.1
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Model Pembentukan Citra
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Sumber: (Soemirat dan Ardianto, 2002:115)

       Model Pembentukan Citra pada gambar 1.1 diatas memperlihatkan bahwa Public Relations digambarkan sebagai Input-Output. Proses Intern dalam model ini seperti Persepsi, Kognisi, sikap, Motivasi sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau prilaku tertentu.

       Dalam penelitian ini program Community Development melalui kegiatan bina lingkungan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan jaringan Bandung adalah stimulus/rangsang yang diberikan dan respon atau tanggapan dari masyarakat adalah terbentuknya suatu citra positif bagi perusahaan, jika rangsang ditolak proses selanjutnya tidak akan berjalan, hal ini menunjukkan bahwa rangsang yang diberikan perusahaan tidak efektif dalam mempengaruhi masyarakat karena tidak ada perhatian dari masyarakat tersebut, sebaliknya jika rangsang itu diterima oleh masyarakat, berarti terdapat komunikasi dan terdapat perhatian dari organisme, dengan demikian proses selanjutnya dapat berjalan (Soemirat dan Ardianto, 2002:115).

       Respon atau tanggapan dari masyarakat sekitar perusahaan adalah terbentuknya suatu citra positif bagi perusahaan, sedangkan citra itu sendiri digambarkan melalui empat komponen yaitu persepsi, kognisi, motivasi dan sikap yang disebut sebagai “Picture in our head” oleh Wallter Lipman (Soemirat dan Ardianto, 2002:115).

       Persepsi Desideranto dalam Rakhmat (2003:51) adalah pengalaman terhadap objek, peristiwa ataupun hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, persepsi ialah memberikan makna pada indrawi (Sensory Stimuly).

       Dalam proses pembentukan citra, persepsi atau pandangan individu akan positif apabila Program Community Development melalui Kegiatan Bina lingkungan yang dilakukan dapat memenuhi kognisi masyarakat, persepsi disini juga dapat diartikan sebagai pengamatan, penilaian dan pendapat masyarakat atas pelaksanaan Kegiatan Bina Lingkungan.

       Kognisi adalah keyakinan diri dari individu terhadap stimulus, kognisi merupakan suatu hal yang berhubungan dengan nalar serta pemikiran seseorang, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak jelas menjadi jelas, akibatnya dari gambaran ini seseorang memiliki kepercayaan atau pengetahuan terhadap suatu objek (Rakhmat, 2003:223). Kognisi yang dimaksud adalah peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai perusahaan sehingga timbul suatu penilaian positif dan kepercayaan terhadap perusahaan.

       Sikap dan Motivasi yang akan menggerakkan respons seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsang. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi dan nilai-nilai tertentu (Rakhmat, 2003:40). Sikap yang dimaksud adalah kecenderungan masyarakat untuk bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa terhadap Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan PT. PLN (Persero) Area Palayanan dan Jaringan Bandung, kecenderungan ini bisa berupa relasi yang menyenangkan, netral, juga tidak menyenangkan.

       Motivasi adalah kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, jadi motivasi berarti membangitkan motif, membangkitkan daya gerak, menggerakkan seseorang ataupun diri sendiri untuk berbuat sesuatu kepuasan/suatu tujuan (Effendy, 1993:48). Motivasi yang dimaksud adalah membangkitkan motif yang mendorong masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan Program Community Development melalui Kegiatan Bina Lingkungan PLN sehingga terpenuhi harapan masyarakat.
1.5 Kerangka Konseptual
       Berkaitan dengan Pengembangan Masyarakat (Community Development) menurut Budimanta, menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan dan pembangunan masyarakat (komunitas) yang dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah guna mencapai kondisi sosial, ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya. 
       PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung menerapkan suatu bentuk kegiatan sebagai upaya untuk membina hubungan baik dengan masyarakat melalui Program Community Development melalui Kegiatan Bina Lingkungan merupakan suatu bentuk partisipasi perusahaan yang memfokuskan kegiatannya dalam bentuk pemberian bantuan, sumbangan dan kerjasama. Bentuk partisipasi perusahaan meliputi bantuan perubahan untuk bidang pendidikan, pengembangan sarana dan prasarana umum.

       Bantuan pendidikan merupakan bantuan yang diberikan perusahaan berkaitan dengan hal-hal dibidang pendidikan, bantuan pendidikan berupa pemberian sumbangan beasiswa, pengadaan peralatan sekolah, serta perbaikan gedung sekolah. Bantuan sarana dan prasarana umum merupakan bantuan berupa perbaikan serta peningkatan sarana dan fasilitas umum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan perbaikan jalan, perbaikan sarana tempat ibadah, perbaikan gerobak sampah, pembuatan plang.
       Konsep berikutnya dalam penelitian ini adalah mengenai citra perusahaan. Tujuan Program Community Development yang dilakukan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung adalah untuk membentuk citra positif masyarakat Saluyu Selatan pada perusahaan. Mengingat bahwa hubungan komunitas merupakan faktor penting untuk diperhatikan karena berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

       Citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu tentang segala sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamnnya (Jeffkins, 1992:268).

       Berdasarkan model Pembentukan Citra yang dikemukakan oleh Nimpoeno dalam Soemirat dan Ardianto, 2002:115 citra terbentuk melalui aspek-aspek pembentukan citra, yakni persepsi, kognisi, motivasi dan sikap masyarakat.  Gambaran (Persepsi) diukur melalui pendapat masyarakat sebagai indikatornya, Kesan (Kognisi ) diukur melalui pengetahuan dan pengalaman masyarakat, Perasaan (Motivasi) diukur melalui terpenuhinya harapan masyarakat dan rasa senang atau tidak senang serta kepuasan masyarakat, maka terbentuklah suatu sikap dari masyarakat dalam menilai kegiatan tersebut
Gambar 1.2

Gambar Kerangka Penelitian
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Sumber : Modifikasi peneliti terhadap Model Pembentukan Citra

1.6 Operasionalisasi Variabel
Hubungan Antara Program Community Development ”Melalui Kegiatan Bina Lingkungan” Dengan Citra PT. PLN di Masyarakat Saluyu Selatan RW 14 

Variabel X

: Program Community Development
Indikator 1

: Bentuk Kegiatan
Alat Ukur
: - Kegiatan Sosial
  - Kegiatan Pendidikan
Indikator 2
: Frekuensi Kegiatan

Alat Ukur
:  - Insidental

- Rutin

Indikator 3
: Kredibilitas komunikator  
Alat Ukur
:  - Keahlian
- Tingkat kepercayaan komunikator
Variabel Y
: Pembentukan Citra Perusahaan

Indikator 1
: Kesan Masyarakat

Alat Ukur
:  - Pengetahuan Masyarakat

- Pengalaman Masyarakat

Indikaror 2
: Perasaan Masyarakat

Alat Ukur
:  - Rasa Senang / Tidak senang

- Kepuasan Masyarakat

Indikator 3
: Gambaran Masyarakat

Alat Ukur
:  - Situasi Perusahaan

- Peranan Perusahaan  
1.7 Hipotesis:

       Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
HO :  Tidak ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bian lingkungan” dengan    Citra PT. PLN (Persero) APJB 
H1  :  Ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bian lingkungan” dengan    Citra PT. PLN (Persero) APJB
       Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi sub hipotesis sebagai berikut : 
1. HO 
: Tidak ada hubungan antara Bentuk Kegiatan Bina Lingkungan dengan upaya membentuk citra Perusahaan. 
H1
: Ada hubungan antara Bentuk Kegiatan Bina Lingkungan dengan       upaya membentuk citra Perusahaan.
2. HO      : Tidak ada hubungan antara Frekuensi Kegiatan Bina Lingkungan dengan upaya membentuk citra Perusahaan.
H1  : Ada hubungan antara Frekuensi Kegiatan Bina Lingkungan       dengan upaya membentuk citra Perusahaan.
3. HO  : Tidak ada hubungan antara Kredibilitas penyusun Program Community Development “melaui  Kegiatan Bina lingkungan ” dengan Citra Perusahaan.
H1    : Ada hubungan antara Kredibilitas penyusun Program Community Development dengan Citra  Perusahaan.
4. HO :Tidak ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan”   dengan Kesan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

H1    : Ada hubungan antara Program Community Development  ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan” dengan Kesan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

5. HO  : Tidak ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan”  dengan Perasaan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

H1    : Ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan” dengan Perasaan masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

6.  Ho   : Tidak ada hubungan antara Program Community Development  ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan” dengan Gambaran masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

H1
: Ada hubungan antara Program Community Development ”melalui Kegiatan Bina Lingkungan”  dengan Gambaran masyarakat Saluyu Selatan RW 14 ?

1.8 Metode Penelitian

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan tekhnik analisis Korelasional. Menurut Umar (2002:45). Metede Korelasional (Correlational Study) adalah, “Penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi”

Tipe penelitian kuantitatif menurut Sugiyono :

“… digunakan status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun melalui metode ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena, fakta, sifat, serta hubungan  fenomena tertentu secara komprehensif dan intergral. Dengan demikian pengulangan                                dalam realibilitas penelitian dan membuktikan penelitian  yang telah ada”

(sugiyono, 2003:19)

       Dengan metode ini peneliti ingin mengetahui hubungan antara Program Community Development melalui “Kegiatan Bina Lingkungan” dengan Citra          PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung di Masyarakat Saluyu Selatan. 

1.9 Tekhnik Pengumpulan Data

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan yaitu mengamati dan mengumpulkan data mengenai kenyataan yang berlangsung di lapangan dengan tekhnik :
1. wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal Responden yang lebih dalam dan jumlah Respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2003:130)
Teknik wawancara yang dipergunakan adalah wawancara berstruktur, artinya penulis mempersiapkan pertanyaan terlebih dahulu sebelum wawancara dilaksanakan, dalam pelaksanaan wawancara peneliti melakukan wawancara kepada orang-orang yang dianggap perlu untuk diwawancara, dan juga peneliti mewawancara kepada Humas yang berwenang untuk memberikan data atau keterangan yang diperlukan oleh peneliti.

2. Angket

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan tertulis yang disusun secara singkat dan jelas untuk dijawab oleh responden yang telah ditentukan (Faisal, 1981:5).

Jenis angket yang digunakan penulis adalah tertutup yaitu penulis menyediakan jawaban-jawaban tertentu dalam setiap jawaban pertanyaan yang diajukan dan responden tinggal memilih saja, angket ini disebarkan kepada warga Saluyu Selatan RW 14 Desa Sayati Kecamatan Margahayu

3. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah mencari data pelengkap dari buku atau referensi sebagai penunjang kebutuhan, serta mencari data-data yang dibutuhkan dari literatur, karya ilmuah, internet dan yang lainnya untuk memperoleh berbagai teori dan definisi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
1.10 Populasi dan Sampel

1.10.1 Populasi  

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2003:72)

       Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan objek oleh peneliti adalah masyarakat Saluyu Selatan RW 14, yang terdiri dari 8 RT dan dari setiap RT diwakili oleh Kepala Keluarga, Penelitian ini dilaksanakan di RW 14 karena Program Community Development melalui Kegiatan Bina Lingkungan ini dilaksanakan di daerah tersebut, juga sebagai populasi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini  yaitu :
Tabel 1.1

Saluyu Selatan  Rukun Warga 14

	NO
	RT
	JUMLAH KK

	1
	RT 1
	70 KK

	2
	RT 2
	85 KK

	3
	RT 3
	65 KK

	4
	RT 4
	60 KK

	5
	RT 5
	150 KK

	6
	RT 6
	97 KK

	7
	RT 7
	90 KK

	8
	RT 8
	85 KK

	JUMLAH
	702 KK


   Sumber
: Arsip RW 14 Saluyu Selatan 

1.10.2 Sampel

       Sampel adalah  Bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2003:73)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah “Teknik Sampling berstrata Proporsional (Proportionale Stratified Random Sampling)”. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2003: 60).

       Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane yang dikutip oleh Rakhmat, yaitu sebagai berikut :

Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82)

       Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
                 702

n =

702 (0.1)2 + 1

n = 87,53 ~ dibulatkan menjadi 88

     Jumlah populasi di masyarakat Saluyu Selatan RW 14 adalah 88, jika dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut :



Dimana : n = Jumlah seluruh anggota 



  Pk = Jumlah populasi yang terdapat dalam kelompok ke-K



  P = jumlah populasi seluruhnya



(Singarimbun, 1990:89)
Tabel 1.2
Sampel RW 14
	NO
	RT
	JUMLAH KK

N (populasi)
	n (Sampel)

	1
	RT 1
	70 KK
	               70

  Nk =             X 88 = 8,8
              702

	2
	RT 2
	85 KK
	               85

  Nk =             X 88 = 10,7

             702

	3
	RT 3
	65 KK
	              65

  Nk =             X 88 = 8

          702

	4
	RT 4
	60 KK
	               60

  Nk =             X 88 = 7,5

           702

	5
	RT 5
	150 KK
	              150

  Nk =             X 88 = 18,8

           702

	6
	RT 6
	97 KK
	               97

  Nk =             X 88 = 12,2

           702

	7
	RT 7
	90 KK
	              90

  Nk =             X 88 = 11,3

          702

	8
	RT 8
	85 KK
	              85

  Nk =             X 88 = 10,7

          702

	JUMLAH
	702 KK
	88 Orang


            Sumber : Hasil Lapangan peneliti 
1.11 Analisis Data

       Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, maka selanjutnya dilakukan hal sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data yang terkumpul.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.

3. Data dimasukkan kedalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

4. Mentabulasikan data, yaitu menyajikan data dalam sebuah table (table induk, kemudian ke table tunggal)

5. Dalam menganalisis hubungan antara  variabel X dan variabel Y, digunakan tekhnik analisis Rank Spearman dengan skala ordinal, menggunakan bantuan program SPSS. Berikut adalah rumus Rank Spearman yang digunakan :


Ket:


rs = korelasi rank spearman 

di = selisih antara 2 rangking


n = jumlah sampel

dimana : ( di2 = ( [ r (xi) – r (yi) ]2


       Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:


Ket:


r = besarnya korelasi
Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:

Ket : 






r = besarnya korelasi        






n = besarnya sampel

1.12 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.12.1 Lokasi Penelitian

       Penulis melakukan penelitian di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung yang beralamtkan di Jalan Soekarno Hatta No. 436 Bandung Telp. (022) 5222043 (Hunting) Fax. (022) 5221446, dengan populasi dan sampel penelitian di Saluyu Selatan  RW 14 Desa Sayati Kecamatan Margahayu
1.12.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2006 sampai dengan bulan Juli 2006
Tabel 1.3
Waktu Penelitian

	N

o
	Keterangan
	2006

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ACC judul
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bertemu pembimbing
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penulisan BAB I % Bimbingan
	
	
	
	
	
	X
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	

	
	Penulisan BAB II % Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan BAB III % Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan data :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perusahaan
	
	
	
	
	
	X
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyebaran Quesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan data % bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	X
	
	
	
	

	4
	Penulisan BAB IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	

	5
	Penulisan BAB V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	


1.13 Sistematika Penulisan


Dalam usaha memberikan gambaran sistematis peneliti membagi susunan skripsi ke dalam 5 bab, yaitu :
BAB I : PENDAHULUAN

Berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran (kerangka teoritis, kerangka konseptual), hipotesis, operasionalisasi variabel, metode penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, populasi dan sampel, lokasi, waktu dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis, dalam hal ini tinjauan tentang Hubungan Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan dengan Citra Perusahaan
BAB III : OBJEK PENELITIAN

Mencakup tentang Sejarah PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, visi, misi, filosofi perusahaan, budaya perusahaan, Logo PT. PLN (Persero), lambang atau gambar PT. PLN (Persero) meliputi; bentuk dasar dan warna lambang, arti lambang, struktur organisasi PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung,  job description PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil Uji Validitas dan Reliabilitas serta menguraikan hasil penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, yang meliputi analisis deskriptif identitas responden dan analisis deskriptif pertanyaan pokok serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada dan juga memberikan saran-saran pada perusahaan, dan peneliti berikutnya.  
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Sejauhmana Hubungan antara Program Community Development  “melalui Kegiatan Bian Lingkungan” dengan  citra PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan  Bandung di masyarakat Saluyu Selatan RW 14





Model Pembentukan Citra





Citra


         Kognisi


       �


Persepsi                         Sikap








       Motivasi





Variabel 1 :


Efektifitas Program Community Developmenrt


Kredibilitas komunikator, peranan komunikator dalam menyampaikan informasi mengenai Program Community Development melalui kegiatan Bina Lingkungan


Bentuk Kegiatan dari Program Community Development


Frekuensi kegiatan dengan tujuan agar dapat mengetahui apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersifat rutin atau insidentil





Variabel 2 :


Citra Perusahaan


Gambaran (Persepsi), mengenai pendapat masyarakat


Kesan (Kognisi) tentang pengetahuan dan pengalaman masyarakat


Perasaan (Motivasi) terpenuhinya harapan masyarakat dan rasa senang dan tidak senang.


Maka terbentuklah suatu sikap dari masyarakat dalam menilai kegiatan tersebut
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